BARB Tl

METOREA DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian ini adalah suatu studi eksperimen dengan disain Pretest-
Postest Control Group Design. Disain penelitiannya dapat digambarkan
sebagai berikut :

A O X O

A 8] Xo Q

Keterangan :

A = Kelas Acak

O = Tes Awal sama dengan tes akhir, vaitu tes pengajuan masaiah
X1 = Perlakuan pengajuan masalah dengan Pembelajaran berbalik
Xa = Perlakukan Pengajuan masalah dengan pembelajaran biasa

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Umum Negert 23
Kotamadyva Bandung. Beberapa pertimbangan diantaranya : {1} SMUN 23
merupakan sekolah dengan peringkat sedang yang masih menjadi pilihan
lulusan SLTP, {2) Masukan {input} siswa heterogen dengan NEM berkisar
antara 37,84 sd. 52,00. Keragaman kemampuan akademik siswa cocok
untuk pelaksanaan pembelajaran berbalik.

Subjek populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMUN 23 Kota
Bandung. Subjek sampel penelitian ini adalah dua kelas 1 yang dipilih

secara acak dari dari 7 kelas [ paralel vang ada. Kelas pertama dijadikan



kelompok eksperimen vaitu yvang menggunakan pembelajaran b

kelas satu lagi diberikan pengajuan masalah dengan pembelajaran biasa,

C. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya
1. Tes Pengajuan dan Pemecahan Masalah

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pengajuan
dan pemecahan masalah matematika siswa vang diukur melalui tes
kemampuan pengajuan dan pemecahan masalah matematika siswa. Tes
pengajuan masalah ini disusun oleh peneliti dengan mengadaptasi dan
merujuk soal-soal atau tugas penelitian pengajuan masalah yang ftelab
dilakukan aleh Brown dan Walter {1990} serta Kadir (2000). Sedangkan tes
pemécé'ivhan masalah merupakan kelalt'ljutan dari tes pengajuan masalah
selama menevelesaikan masalah {PGMI} dan setelah menyelesaikan
masalah (PGMID

Tes pengajuan masalah (PGM} disusun tiga bagian vaitu : Pengajuan
masalah  sebelum penvelesaian masalah (PGMI) terdiri dari 5 soal,
pengajuan masaiah selama penyelesaian masalah (PGMIT) terdiri dari 3 soal,
dan pengajuan masalah setelah penyelesaian masalah (PGMIII) terdir dari 2
soal, Tes PGM  ini dilakukan sebanvak dua kali vaitu sebelum periakuan
dan sesudah perlakuan.

Tes pengajuan masalah I diberikan untuk mengukur kemampuan
pengajuan masalah sebelum pemecahan masalah. Tujuan uwtama dari tes
ini adalah mengukur kemampuan mengajukan pertanyaan untuk
mendapatkan solusi dari situasi yang diberikan, Siswa diharapkan dapat

mengajukan pertanvaan terhadap masalah atau situasi yang diberikan
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sehingga dapai diselesaikan secara matematik. Tes pengajuan masalah Ii

uituk mengukur kemampuan siswa mengajukan pertanyaan ketika mereka

menvelesaikan soal atau masalah yang telah diberikan. Tes PGMII int jugs

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan

tes pengajuan dan pemecahan masalah I bertujuan untuk mengukur

kemampuan siswa mengajukan dan memecahkan masalah baru setelah ia

dapat menvelesaikan masalah atau soal vang diberikan.

Respon siswa dalam pengajuan masalah dijelaskan dalam bagan

Pertanyaan non
matematika

bherikut ini
{ RESPON
STWA
¥
Pertanyaan
Pernyataan Matematika
v
Pertanyaan Pertanyaan
matematika matematika non-
soivable soivable

Pertanyaan
matematika
solvable fanjutan

Kualifikasi
rendah

Kualifikasi
tinggs




Pemberian skor pada jawaban siswa dengan mengikuti pedoman

penskoran sebagat berikut .

Tabel 3.1
Pemberian Skor Pengajuan masalah

E No | Jenis Respon i Nilai

r 1 J Pernvataan B ' ' 0

2 . Pertanyaan Non Matematika 0

i 3 i Pertanyaan matemalika tidéi{_'aaﬁéyii\igéiesaik}%}l , 0
' EY 1 Pertanyaan matematika dapat diselesaikan - |
I. | a. Kualilikasi rendah !. 1 :
| | b. Kuallifikasi tinggi o2
| 5 j Pertanvaan matematika lanjutan dapat diselesaikan : 4
, | a. Kualifikasi rendah i i |
| b, Kualtifikasi tinggi L2

: ]

Pertanyaan matematika vang dapat diselesaikan berkualifikasi
rendah adalah pertanvaan vang mereka ajukan merupakan pertanyaarn-
pertanyaan vang rulin dan hanva memeriukan kemampuan prosedural
saja. Sedangkan kualifikasi tinggi, pertanyaan yang mereka ajukan
merupakan pertanyaan non rutin baik dengan informasi baru atau tdak
sehingga selain memeriukan pengetahuan prosedural dalam menjawabnya
diperlukan juga pmahaman Konsep.

Selanjutrniya untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi yang diberikan, penulis memperhatikan jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal-soal PGMII dan PGMIIL Untuk kemampuan

pemecahan masalah ini penulis menggunakan penskoran pada Tabei 3.2,
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Tabel 3. 2
Pemiberian Skor Pemecahan masalah

; BROR ASPEK YANG DINILAIL

o Siswa tidak dapat memahami soal vang d-i_sajikan ‘

i Siswa memahami masalah dan dapat mengidentifikasi |

unsur-unsur vang ada dalam soal, 1elapl udak dapat |

metakukan langkah penyelesaian
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Materi vang disusun untuk tes pengajuan masalah i merujuk pada
GBPP SMU kelas 1 kurikulum 1994, materi pembelajaran vang disusun
mengambil pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat pada
kelas 1 caturwulan 2.

Sehelum dilakukan uji-coba instrumen pengajuan masalah vang
telah disusun oleh peneliti, tes divalidasi terlebih dahulu oleh 10 orang
penilai {validator] untuk menilai validitas isi tesnva. Kesepuluh orang
penilai terdiri dari 8 orang mahasiswa S2 (teman sejawat], dan 2 orang
guru/instruktur matematika. Untuk keperluan penilaian, kepada para
penilai diberikan tabel kisi-kisi penulisan soal, lembar soal, dan lembar
penilai. Penilaian meliputi empat pilihan yaitu valid, cukup vahd, kurang
valid, dan tidak valid. Jika 8 orang atau lebih menyatakan valid atau cukup
valid, maka butir soal tersebut validitas isinya cukup memadat

Berdasarkan kriteria tersebut, soal pengajuan masalah I {10 soal), 11
(3 soal), dan T {2 soal) semuanya dinyvatakan valid. Kemudian dikoreksi
oleh pembimbing dan dilakukan uji-coba pada SMUN 8 Bogor.

Pengujian validitas butir soal menggunakan rumus korelasi product

moment pearson vaitu :
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Keterangan .
Tny = Koefisien korelasi
N = Banvaknya subiek (teste}
¥X = Jumlah nilai {iap butir seal
3Y = Jumlah nilai total

Dari hasil uji coba diperoleh nilai r; untuk TPGMI 0,53 (cukup), TPP
2 0,61 (tinggh, dan TPP 3 0,56 cukup. Perhitungan selengkapnya dengan
menggunakan rumus tersebut dapat dilihat pada lampiran C halaman 129,

Untuk mengetahui reliabilitas soal keseluruhan digunakan rumus

Alpha, vaitu :

- _ e
MR
oLkt o’ 1
keterangan .
v, = reliabifitgsin strumen
k = hanyakma Soul

Yo, = jumlchvariunsbutirsoal

a

o, = varians total { Arikumto, 1999, 7. 109)

Hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus tersebut
sesuai dengan Klasifikasi besarnya koefisien reliabilitasn menurut Guilford
(dalam Ruseffendi, 1991, H. 197) untuk tes pengajuan masalah 1 sebesar
0,82 (tinggi) tes pengajuan masalah 11 0,615 (sedang) dan tes pengajuan
masalah 111 0,615 {sedang). Tes tersebut memiliki derajat konsistensi yang

memadai sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.



26

Selanjutnva untuk menentukan keberartian dari koefisien validitas

digunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut

L B

Dari 10 soal TPGMI vang diujicobakan ternvata ada 7 soal yang

oA D

{=r

validitasnva signifkan, vaitu nomor 1.2,3,4,6,8, dan 10. Dari ke-10 soal
tersebut vang digunakan dalam penelitian banya 5 yaiiu scal nomor
1,2,3,4, dan 5. Untuk TPGMH dan I, masing-masing 3 dan 2 soal
semuanva signifikan.

Untuk mengukur dava pembheda butir soal dilakukan dengan cara
mengurutkan skor siswa dari vang tertinggi ke yang terendah. Selanjuinya
mengambil 27% dari skor tertinggi {kelompok atas) dan 27% dari kelompok
bawah. Dava pembeda setiap butir soal ditentukan dengan rumus sebagali

bherikut :

A
NP =—

Y
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X100 %
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Keterangan :

DP = dava pembeda butir soal tertentu

Ss = jumlah skor kelompok atas
Se = .Jumlah skor kelompok bawah
I. =.Jumlah skor ideal kelompok atas/ bawah

Hasil analisis daya pembeda butir soal diperoleh untuk TPGMI dart
7 soal signifikan ada 5 soal yang daya pembedanya memadai yaitu bernilai

antara 0.29 sd. 0,46 pada kategori cukup dan baik. Untuk TPGMII berkisar



pada 0.42 sd. 0,51 dan untuk TPGMII 0,28 sd. 0, 31. Perhitungan lebih
lengkapnva dapat dilihat pada lampiran C halaman 129
Selanjutnya menentukan indeks kesukaran butir soal dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

i

/K =— x100%
Iy
Keterangan :
TK = indeks kesukaran butir soal
St = jumlah skor vang diperoleh siswa pada satu butir yang diolah
I = jumlah skor maksimum  yang dapat diperoleh siswa pada

satil butir soal tersebut.

Hasil analisis uji —coba tingkat kesukaran untuk TPGMI dari 5 soal
vang memenuhi validitas, reliabilitas dan daya pembedanya, semuanya
pada kategori sedang 3 dan sukar 1. Untuk TPGMII pada kategori sedang
dan untuk TPGMII kategorinya sedang dan sukar. Perhitungan
selengkapnva untuk setiap butir soal dapat dilihat pada lampiran C

halaman 129

2. Skala Sikap Siswa

Skala sikap dalam penelitian ini ditujukan untuk mengungkap sikap
siswa secara umum terhadap pelajaran matematika, sikap siswa terhadap
model pembelajaran herbalik dan sikap siswa terhadap pengajuan masalah
matematika. Model skala vang dipakai adalah model skala Likert. Sikap

vang diteliti dalam hal ini terbagi dalam tiga bagian yaitu sikap terhadap
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mata pelajaran matematika, sikap terhadap pengajuan masalah, dan sikap
terhadap pembelajaran berbalik. Pilihan dalam skala sikap ini terdiri dari

S8 (sangat setuju), S {setuju], TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak
sefigul}. Penulis tidak menggunakan aptions N (netral) agar siswa terdorong
untuk melakukan keberpihakan sikap dan menghindari jawaban aman.

Penentuan skala sikap dapat diakukan dengan apriort atau
aposteriori (Subino, 1987, h.124). Dalam penelitian ini penskoran dilakukan
secara. aposteriori, vaitu skala dihitung setiap item berdasarkan jawaban
responden, jadi skor setiap item dapat berbeda.

Skala sikap vang digunakan sebanvak 23 butir. Darl ke dua puluh
lima butir itu pernyataan positif seban;vak 13 butir dan 12 butir pernvataan
negatif. Sebelum digunakan skala sikap tersebut dikonsultasikan dahulu
dengan pembimbing. Dari 25 butir pernyataan setelah dilakukan analisis
tiap item dengan menggunakan uji validitas item skala sikap ternyvata vang
memenuhi untuk diolah selanjutnva hanva 23 item {pernvataan no. 9 dan
19 teidak memenuhi). Untuk lebih lengkapnyva kisi-kisi skala sikap ini dapat
dilihat dalam lampiran B halaman 125 dan hasil perhitungannya pada

lampiran 13 halaman 162.

D. Prosedur Penelitian

Pada tahap awal penelitian ini, dilakukan studi kepustakaan tentang
model pembelajaran berbalik dan pengajuan masalah, membuat rencana
pembelajaran  pengajuan masalah  dengan menggunakan model
pembelajaran berbalik maupun rencana pembelajaran pengajuan masalah

vang dilakukan oleh guru. Kemudian dilakukan pemilihan sampel seperti
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diungkapkan di atas, terpilih kelas 113 sebagai kelompok eksperimen dan
1C sehagai kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, sebelum
penelitian dilakukan dikenalkan model pembelajaran berbalik untuk pokok
bahasan vang tidak digunakan sebagai insirumen penelitian agar siswa
mengetahui  prosedur pembelajaran  berbalik dan terbiasa untuk
melakukannya. Selain itu penulis menvusun instrumen penelitian dan
melakukan uji coba instrumen dan merevisi agar dapat digunakan dalam
penelitian.

Pada fahap pelaksanaan penelitian ini, sebelum diberikan perlakuan
vang berheda kepada kedua kelompok (kelompok eksperimen dilakukan
pengajuan masalah dengan menggunakan model pembelajaran berbalik dan
kelompok kontrol dilakukan pengajuan masalah oleh guruyj dilakukan tes
awal pada kedua kelompok tersebut untik mengetahui kemampuan
pengajuan masalah pada tahap awal dari kedua kelompok tersebut dan
juga sebagai dasar dalam mengetahui perkembangan atau penambahan
kemampuan pengajuan masalah kedua kelompok tersebut.

Pada tahap akhir penelitian ini dilakukan tes pengajuan masalah
akhir untuk kedua kelompok. Tes ini bertujuan untuk wmengetahui
kemampuan pengajuan masalah terakhir dari kedua kelompok setelah
periakuan.

Untuk mengetahui sikap siswa tehadap pembelajaran berbalik dalam
kaitannya dengan pengajuan masalah matematika, diberikan skala sikap

dengan model skala vang dipakai adalah model skala Likert.



E. Prosedur Analisa Data Hasil Penelitian
Setelah  data  hasil  penelitian  diperoleh kemudian  dilakukan
pengolahan data sebagai berikut ¢
1. Pengolahan dala hasil tes awal dan tes akhir
a. Menguii normalitas kKedua kelompok dengan menggunakan rumus

sbh:
2 .
Z futipy = T

(Sudjana, 1996, h. 293)

b. Menguii homogenitas kedua kelompok dengan menggunakan rumus:

L
S1 = Varians terbesar
e = yarians terkecit

{Sudjana, 1996, h. 249}
c. Menguji perbedaan perolehan belajar pengajuan masalah pada kedua

kelompok dengan menggunakan uji-t sbb. :

\f B, =2

Keterangan :

X, = rafa-rata kelompok kontrol



Led

X> = rata-rata kelompok eksperimen

1, = banvak subjek kelompok kontrol

N = banyak subjek kelompok eksperimen
S = standar deviasi gahungan

S = varians kelompok kontrol

2]

i
1.0
il

varians kelompok eksperimen

Analisa tes awal uji 1 ini dilakukan untuk mengetahui kemanipuan

awal kedua kelompok sampel.

2. Pengolahan data skaia sikap siswa

Skata sikap dianalisis, dicart skor pada setiap itemnva dengan
menggunakan rumus skala sikap Likert. Kemudian dinji validitas itemnya
dengan menggunakan rumus dibawah ini dan  selanjutnva  diwji

reliabilitasnva dengan menggunakan rumus KR-20 (Suharsimi, 1999,

h.10m.
Ny ::'u
'r.':.".'.‘:,‘m B f____"';:.,:.ﬁ._.__..._.;"::.:';'_"::_.—:___......,.....__;.—:::_:»
! {E[l - Xy }‘ + Z{_x“ —Xau }A
\v’ a(rn-1)
_;,5 . Rafa — rata kelompok atas
Ko Rata — rata kelompok bawah

7 Buryuknyusuhjek
{ Suhina, 1987)

Analisis skala sikap dilakukan dengan cara menginterpretasikan

setiap butir soal dengan mengelompokan kedalam tiga kelompok, vaitu :
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sikap siswa terhadap pelajaran matematika, sikap siswa terhadap Artodel 7
ol e T o
TR A

.\.\__ Tl
pembelajaran berbalik dan sikap siswa terhadap pengajuan masalah™Beddr ™
itu dicar skor nefralnva vang bertujuan untuk membandingkan dengan

skor sikap siswa sehingga dapat terlihat kecenderungan sikap siswa secara

umum.





